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1.1 Latar Belakang

Manusia memiliki kebutuhan premier dalam siklus hidupnya. vaitu
sandang., pangan, don papan. Kebanyakan negara di Asia tenggara
menjadikan beras sebagai makanan pokok, salah satunya negara Indonesia, di
Indonesia I'anp;.r “seluruh Wp. mms: nasi sebagai makanan
pokok. Kemajuan raman mendess rakat untiik berkembang dibidang
geo-gmﬂt. oleh karena i my:rﬂmmmhmhknn lahan lebih banvak untuk

pembangunan.

Transformasi ekonomi merupakan tanfangan besar yang.dihadapi olch
w pertanian.  Terjadinya (ransformasi ckmmﬂ w mhenl:an
Jonsekuens: terhadap menmgkatnya  kebutuhan lahon untuk Bath.t non
pertanian. Di sisi lain, luas lnhan d suatu wilayah cenderung bersifit tetap.
W;mmMn permintzan fnhon untuk suaty sekior ekonomi tertentu
hanya dapat dipenuhi dengan melakukan alih fungsi pada penggunaan lahan
di sektor lainnya baik sektor produksi pangﬁﬂ, w, dan kehutanan
{Harahap et al., 2017; Mahmood et al., 2016). Lﬂnupﬂhnnm.ﬁfnluh lahan
yang paling banyak digunakan untuk kegiatan alih fungsi kshan. Hal ini
disehabkan karenn fuas lshan di sektor pertanian relanf lebih besar
handingkan dengan luas lahan di sektor hhmyl,-!ﬁmggn lahan perianian
d.mngg:lp sangat potensial untuk dllnkuj:ﬂunﬂh fungsi lahan untuk sektor non
pertanian (Millar dnuﬂm.‘?ﬂﬂ}

Alih fungsi lahan berdampak serius terhadap produksi pangan, lingkungan
fisik, serta kesejahternan masyarakat pertanian. Alih fungsi lahan sawah
secarn nyata menurunkan produksi beras dan menwvebabkan hilangnya
kesempatan petani memperoleh pendapatan dan usaha taninya (Wijaksono
dan Navastara, 2012; Bruno et al., 2004). Menurut Ruswandi et al. {2007) alih
fungsi lahan dapat meningkatkan pendopatan wilaysh tetapi tidak kepada



pelakunya. Menumit Widjanarko dkk (2006) terkonsentrasinya pembangunan
perumahan dan industri di Pulau Jawa, di satu sisi menambah terbukanya
lapangan kerja di sektor nonpertanian seperfi jasa konstruksi, dan industr,
akan tetapi juga menimbulkan dampak negatif vang kurang menguntungkan.

Luas sawah di Kota Bengkulu pada tahun 2014 sampai dengan 2017
mengalami fluktuasi. Luas sawah di Kota, Bengkulu tahun 2014 adalah 2.095
Ha, menurun selugé 381 Ha padi 2015 menjadi 1.741 Ha. Pada tahun 2016
lugs sawah kemball menurun sebanyak 279 Hl'm:njadi 1.435 Ha Luas
snwnl;pgﬂiim? menurun seluas 12 Ha menjadi | 423‘& Produksi padi di
Kota Bengkulu tabu. .‘Iﬂl# sampat dengan 2017 Uﬂlﬂ-ﬂnﬂ!ﬁ. berbanding lurus
m funs sawaho Padi Bihun 2014 produksi padi di'ﬁnh,ﬁenglﬂu sebesar
14.208 ton, menunin sebanyak 7.316 ton pada 2015 menjadi 6.889 ton.
Namun demikian pada tahun 2006 produksi padi w ;.lum.u,gkatm
‘sebsar 1,577 ton menjadi 8.466 ton. Akan tetapi, pada tahun 2017 proditksi
padi kembali menunm sebanyak 1.365 ton menjadi 7.101 ton.

Di Bengkulu dampak alih fungsi lahan sswah menjadi Perumahan hasil
penelition menunjukkan bhahwa persentase patqﬂtqpundn_fm‘lmdap
dampok alih fungsi Ishan menjadi perumahan adalah sebesar "ﬂ-i.‘?_'?% yang
berarti hahwa sebanyak 70,75% responden bemnggapan hahwa alih fungsi
lnhan sawah menjadi perumahan berdampak negatif terhadap lingkungan. Hal
tersebut diperkuat bahwa rata-rata jowaban responden adalah 3,54 dengan
kriterfa setuju bahwa alih fungsi lahan menjadi perumahan memiliki dampak
negatif terhadap llan&p‘iﬁlem -y

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia. terbitan Balai Pustaka (1990 :
242), film adalah selaput tipis yang dibuat dari sefuloid untuk tempat gambar
negatif (vang akan di bunt potret) atau untuk tempat gambar positif (vang
akan di mainkan dibioskop). Film juga di artikan sebagai lakon (cerita)
gambar hidugp.



Film memiliki istilah genre, Genre didefmisikan sebagai jenis atau
klasifikasi doni sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama
(khas) seperti seitimg, isi, subjek cerita. tema, struktur cerita. aksi atau
peristiwa, periode, gava situasi, thon, mood, dan lokoh (Pratista, 2017). Genre
berfunpsi agor teks-teks media terorgonisir berdasarkan kategori dan
memudahkan penonton untuk memilih genre yang akan ditonton,

June Stokes (2007). da.iam-ﬂmu To .ﬁ;’.-"ﬁg'cdr’a and  Cultioral Studies,
menuliskan bahwa Emn: Adalsh salah eatn cara untuk mengklasifikasikan
film yang pﬂing mmﬁh MEI karena tehll ﬂlp d:gunﬂknn oleh
industr i, Khususnya
Selain i, mngmm genre tentu dapat mEmburm kepada
penonton terhadap film yang akan ditontonnya.

Secars umum film dupat di bagi menjadi 3 jenis, yakni dokumenter, fiksi,
dan upumnentnl Pembagian ini didosarksn atas cara bertutumya yakni,
cﬁ dan mon ceritn. Dalam perkembangannya pendekatan dokumenter
Wﬁgudnlam film fiksi hingga kini. Penyajian, dan kemasan film nya
persis foyaknya film dokumenter, tetapi kisahnyn hanya rekaan belaka.
Begitu meyakinkan pendekatan gaya dokumenter mﬂgimhﬁmmhual
penonton sering kali menganggap bahwa film yang mereka tanton ini benar-
henar terjadi. Salah satu contoh perkembangan dari dokumenter adalah genre
mokumenter. Mokumenter merupakan gabungan dari kata Mock (palsu,
ejekan) dan dokumenter. Smgkamw MM‘FHE film fiksi yang di
produksi seolah- nlmmﬁmmm 2017y,

Produksi ini. sermg kali dilakukan ontuk menganalisis komentar atau
kejadian terkini dan persoalan dengan konsep fiksi, atan memparodikan
dokumenter dari hal-hal tersebut. Meskipun tidak selalu komedik. komedi
mokumenter dikatakan sangat umum. Sebuah mokumenter dramatik (kadang
disebut dokufiksi) ndak harus disamakan dengan dokudrama, sebuah penre



fiksional di mana teknik dramatiknya dikombinasikan dengan elemen
dokumenter untuk menggambarkan kejadian sesungguhnya.

Oleh karena itu karya di buat film bergenre Mokumenter yang
menceritakan tentang kehidupan petani padi di Kota Bengkulu, Pendekatan
gn}rnmn'rmnmtﬂrdirﬁmteputnnmi dnu‘npknndlhm film “HAMA".




1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan

Berdasarkan data yang dipercleh dari seorang petani di Kelurahan
Panorama, Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu vang dimana ares
persawahan tersebut menjodi lokasi sywting film ini. Petani tersebut
menyatakan bahwa pemhangl.mnnrmh di area sawah mengganggu irigasi
dan berkurangnya. luas lahan. m i menyebabkun  hasil panen
berkurang karems irigasi rusak, sehinggs membut lahan persawahan
lcrepﬁﬂih'aa.u duk dapat ditanami padi. Tldalﬁmm dori ketua
hhnpukmmwmmt

Dari data diatas; film ini berfokus padd permasalahan dari hama hewan
yang ada di sawah. pembangunsn rumah yang W I:!'EFEI sawah
menjadi rusak, dan berkurang nys lahan sawah akibat alib Wﬁﬂﬂ-
“HAMA” disini bukan hanyn di definisikan secara harfiah, lﬂup “HAMA
di dafam film ini juga memiliki makna filosofi yaitu manusia ity sendliri pun
']ugw Film ini mempakan bentuk sanrmh:u!np nms_l‘;mliul dan
ket kﬁumpnk tam khususnya di doernh Pﬂl‘lﬁm Kota Bengkulu untuk
lebih berfokus kepada pencegahan perusakan aren sawab seperti, berhenti
menjual tanab persawahan untuk dijadikan rumah, membuat irigasi yang baik
dari pada hanya herfokus kepada serangan hama burung atau lainnya saja
dilakukan menterjemabkun skepano ﬂlmm bm‘hmmk deskriptif ke video
visual, mengarahkah pemain dan selurub kru agar syuting berjalan dengan

lancar. Selam itu menentukan gaya visual dan gaya betutur cenita di film ini.




1.2.2 Rumusan Masalah

|. Bagnaimana peran sutradara pada produksi fifm © Hama™?
2. Bagaimona cara sutradara membangun cerita di film “Hama~

1.3 Tujuan
Fihn:lmganlcammpumn}mmm lirkan sebuah realita, tentu membuat
film IIH:II_[‘&d] midic Film dengan konstruksi

realitas yz

'ﬂnpmmaﬂapﬁumg
tentu film mampu membangun gagasan ora

L.4.1 Manfaat Prakils

I. Dapat memberikan suatu kesadaran terhadap lingkungan terutama pada
area persawahan.

2. Dapat meningkatkan wawasan untuk lebih beragam mengambil genre
dalam pembuatan film,

3. Apa yvang diperlukan seorang sutradara selain, unsur naratif dan unsur
sinematik.
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